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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kinerja lalu lintas eksisting di perlintasan sebidang Kawasan Stasiun 

Kepajen yaitu : 

a. Pada Kawasan Stasiun kepanjen terdapat 8 ruas jalan. Jalan 

Sultan Agung dengan derajat kejenuhan 0,74 dan kecepatan 

sebesar 26,33 km/jam, pada Jalan Ahmad Yani derajat 

kejenuhan 0,69 dan kecepatan sebesar 28,13 km/jam, pada 

Jalan Kawi derajat kejenuhan 0,77 dan kecepatan sebesar 32,87 

km/jam, pada Jalan Sumedang derajat kejenuhan 0,46 dan 

kecepatan sebesar 30,55 km/jam, pada Jalan Panji derajat 

kejenuhan 0,53 dan kecepatan sebesar 30,47 km/jam, pada 

Jalan Hm Sun’an derajat kejenuhan 0,68 dan kecepatan sebesar 

28,90 km/jam, pada Jalan Banurejo derajat kejenuhan 0,28 dan 

kecepatan sebesar 32,12, dan pada Jalan KH Agus Salim derajat 

kejenuhan 0,26 dan kecepatan sebesar 34,21 km/jam. 

Permasalahan hambatan samping pada ruas Jalan Sultan Agung 

menyebabkan kinerja ruas jalan kurang efektif dan antrian 

tundaan pada perlintasan tinggi. 

b. Pada Kawasan Stasiun Kepanjen terdapat 2 Simpang, yaitu 

Simpang 4 Kepanjen dengan panjang antrian pada kaki simpang 

sebelah timur yaitu ruas Jalan Sultan Agung sebesar 127,21 m 

dan tundaan sebesar 142,12 detik, pada Simpang 3 PLN dengan 

panjang antrian pada kaki simpang sebelah barat yaitu ruas Jalan 

Sultan Agung sebesar 106,49 m dan tundaan sebesar 63,45 

detik. 

c. Panjang antrian pada pelintasan sebidang eksisting simulasi 

pertama pada arah barat sebesar 184 m dan tundaan sebesar 

133 detik, pada arah timur panjang antrian sebesar 97 m dan 
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tundaan sebesar 89 detik. pada simulasi ke dua panjang antrian 

di perlintasan sebidang saat palang tertutup pada arah barat 

sebesar 143 m dan tundaan sebesar 112 detik, pada arah timur 

panjang antrian sebesar 106 m dan tundaan sebesar 102 detik. 

d. Berdasarkan hasil analisis parkir eksisting, didapatkan kapasitas 

statis (satuan ruang parkir) di ruas Jalan Sultan Agung 

didapatkan 107 petak ruang parkir sepeda motor dan 39  ruang 

petak parkir untuk mobil penumpang. Dan akumulasi parkir 

tertinggi didapatkan sebesar 86 kendaraan sepeda motor dan 32 

mobil penumpang.  

2. Skenario usulan penataan lalu lintas pada kawasan Stasiun Kepanjen, 

sebagai berikut : 

a. Skenario 1  

− Penataan parkir on street dengan memindahkan parkir on 

street di ruas Jalan Sultan Agung hanya pada satu lajur yang 

terletak di arah keluar palang pintu perlintasan sebidang. 

− Penyesuaian waktu siklus pada simpang bersinyal di Kawasan 

Stasiun Kepanjen, yaitu Simpang 4 Kepanjen dengan waktu 

siklus 100 detik dan Simpang 3 PLN dengan waktu siklus 73 

detik. 

− Lebar efektif ruas Jalan Sultan Agung meningkat sehingga 

kecepatan pada ruas Jalan Sultan Agung meningkat dari 26,33 

km/jam menjadi 32,27 km/jam dan derajat kejenuhan 

mengalami perubahan dari 0,74 menjadi 0,72. 

− Kecepatan jaringan jalan mengalami peningkatan dari 13,55 

km/jam menjadi 17,96 km/jam dengan total waktu perjalanan 

26,96 kend-jam menjadi 13,69 kend-jam. 

− Panjang antrian pada palang pintu perlintasan sebidang 

menurun dari 184 m menjadi 94 m dan tundaan menurun dari 

133 detik menjadi 65 detik. 
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b. Skenario 2 

− Penataan parkir on street dengan memindahkan parkir on 

street ke off street sehingga kapasitas ruas jalan meningkat 

dikarenakan hambatan samping yang menurun dan lebar 

efektif ruas jalan meningkat. 

− Penyesuaian waktu siklus pada simpang bersinyal di Kawasan 

Stasiun Kepanjen, yaitu Simpang 4 Kepanjen dengan waktu 

siklus 100 detik dan Simpang 3 PLN dengan waktu siklus 73 

detik. 

− Kecepatan jaringan jalan mengalami peningkatan dari 13,55 

km/jam menjadi 20,91 km/jam dengan total waktu perjalanan 

26,96 kend-jam menjadi 8,93 kend-jam. 

− Hambatan samping dan lebar efektif ruas Jalan Sultan Agung 

meningkat sehingga kecepatan pada ruas Jalan Sultan Agung 

meningkat dari 26,33 km/jam menjadi 36,14 km/jam dan 

derajat kejenuhan mengalami perubahan dari 0,74 menjadi 

0,59. 

− Panjang antrian pada palang pintu perlintasan sebidang 

menurun dari 184 m menjadi 65m dan tundaan menurun dari 

133 detik menjadi 36 detik. 

c. Analisis pengaruh kecepatan kendaraan teradap perlintasan 

sebidang pada ruas jalan Sultan Agung dengan selisih kecepatan 

pada arah barat ke timur 12,30 km/jam dan dari arah timur ke 

barat 9,45 km/jam. 

3. Skenario terbaik dari penataan lalu lintas di perlintasan sebidang pada 

kawasan Stasiun Kepanjen adalah skenario 2 karena kinerja jaringan 

jalan yang paling baik serta panjang antrian dan tundaan pada palang 

pintu perlintasan sebidang yang paling rendah. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, Adapun saran yang dapat disampaikan 

oleh penulis dari hasil analisis yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut: 
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1. Kepada Dinas Perhubungan Kabupaten Malang untuk melakukan 

pemindahan parkir on street di dekat perlintasan untuk mengurai 

tundaan dan antrian pada perlintasan dan pemindahan parkir on street 

ke off street Kawasan Stasiun Kepanjen dengan memanfaatkan lahan 

kosong yang berada di ruas jalan Sultan Agung. 

2. Kepada pihak Kepolisian untuk melakukan penertiban dan pengawasan 

parkir on street di dekat perlintasan sebidang agar fungsi jalan dapat 

Kembali berfungsi sebagaimana fungsinya untuk ruang lalu lintas 

kendaraan. 

3. Kepada peniliti selanjutnya untuk mengkaji lebih lanjut terkait 

penataan simpang karena pada penelitian ini penataan pada simpang 

hanya dilakukan optimalisasi waktu siklus pada 2 simpang bersinyal 

yaitu Simpang 4 Kepanjen dan Simpang 3 PLN. 
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Lampiran 8 Output kinerja jaringan jalan eksisting 

 

 

Lampiran 9 Output kecepatan ruas skenario 1  
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Lampiran 10 Output kinerja jaringan jalan skenario 1 

 

 

Lampiran 11 Output kecepatan ruas skenario 2 
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Lampiran 12 Output kinerja jaringan jalan skenario 2 

 


